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Abstrak
 

Sentralisme Demokratik pertama kali dipakai di Rusia sebagai dasar pemerintahan negara pada masa Lenin.

Sistem ini dipilih karena di dalamnya terdapat apa yang disebut dengan ?kebebasan berdiskusi dan kesatuan

aksi? yang dianggap Lenin paling sesuai sebagai dasar pemerintahan negara. Sentralisme Demokratik

menjadi semacam doktrin resmi bagi pemimpin Uni Soviet setelah Lenin. Sistem ini sempat hilang pada

masa Nikita Khruschev namun kembali ditegaskan dalam Konstitusi Soviet 1977 pada masa Leonid

Brezhnev. Pada masa Mikhail Gorbachev dan Boris Yeltsin, sistem ini benar-benar hilang dan digantikan

oleh sistem Demokratik Liberal. Sentralisme Demokratik baru kembali digunakan pada masa Vladimir

Putin. Sistem ini terbukti berhasil mengatasi krisis ekonomi yang terjadi sejak runtuhnya Uni Soviet.

 

<i>Democratic centralism has been used at the first time in Russia as the basic of governance in the Lenin

era. This system has been choosen because it?s contains "freedom in discussion and unity in action" that

Lenin considered most appropriate as a basic for state government. Democratic centralism becomes such as

official doctrine for Soviet leaders after Lenin. This system doesn?t exist during the Nikita Khruschev era

but during the Leonid Brezhnev era, it?s listed in 1977 Soviet Constitution. At Mikhail Gorbachev and Boris

Yeltsin era, this system is completely doesn?t exist and replaced by the Liberal Democratic system. This

system once again used in the Vladimir Putin era. In fact, this system has been success to fix economic crisis

after the fall of Soviet Union.</i>
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